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Abstrak 

 

Studi ini mengevaluasi fungsionalitas situs web Yuma Laundry menggunakan metode Blackbox Testing dengan 

teknik Boundary Value Analysis (BVA). Situs web ini dikembangkan untuk meningkatkan aksesibilitas layanan 

dan efisiensi operasional dalam pengelolaan data pelanggan untuk bisnis laundry. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji kemampuan sistem dalam menangani berbagai skenario masukan kritis dengan berfokus pada batasan 

masukan di beberapa bidang. Proses pengujian melibatkan evaluasi bidang-bidang penting seperti nama 

pelanggan, jumlah barang, dan jenis layanan, memastikan semuanya sesuai dengan batas masukan yang telah 

ditentukan sebelumnya. Hasilnya menunjukkan tingkat keberhasilan 60% dari 20 kasus uji, dengan validasi efektif 

di bidang terkait tanggal, sementara kekurangan diamati dalam penanganan masukan untuk nama pelanggan, 

jumlah barang, dan jenis layanan. Masalah-masalah ini terutama terkait dengan pesan kesalahan yang tidak jelas 

atau hilang ketika masukan dibiarkan kosong atau melampaui batas yang ditentukan. Temuan tersebut 

mengungkapkan area-area di mana validasi masukan sistem perlu ditingkatkan. Rekomendasi mencakup 

penyempurnaan mekanisme validasi dan penyediaan pesan kesalahan yang lebih jelas untuk meningkatkan 

keandalan sistem dan pengalaman pengguna secara keseluruhan. Studi ini berkontribusi pada pengembangan 

sistem informasi berbasis web yang andal bagi penyedia layanan lokal, memastikan akurasi yang lebih tinggi dan 

interaksi pengguna yang lebih baik bagi administrator dan pelanggan. 

 

Kata kunci: Blackbox Testing, Boundary Value Analysis, Evaluasi Fungsionalitas, Laundry, Website 

 

Abstract 

 
This study evaluates the functionality of the Yuma Laundry website using black-box testing with the Boundary 

Value Analysis (BVA) technique. The website was developed to improve service accessibility and operational 

efficiency in customer data management for laundry businesses. This research aims to test the system’s ability to 

handle various critical input scenarios by focusing on input boundaries across several fields. The testing process 

involves evaluating essential fields such as customer name, item quantity, and service type, ensuring they conform 

to predetermined input limits. The results indicate a 60% success rate from 20 test cases, with effective validation 

in date-related fields, while deficiencies were observed in handling inputs for customer names, item quantities, 

and service types. These issues were primarily related to unclear or missing error messages when the inputs were 

left empty or exceeded defined limits. The findings reveal areas where the system's input validation needs 

improvement. Recommendations include refining validation mechanisms and providing clearer error messages to 

enhance the system’s reliability and overall user experience. This study contributes to the development of reliable, 

web-based information systems for local service providers, ensuring higher accuracy and improved user 

interaction for both administrators and customers. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi informasi telah mendorong berbagai sektor, termasuk industri jasa yang juga 

mulai mengadopsi digitalisasi[1]. Layanan laundry adalah salah satu sektor yang beralih ke 

digitalisasi[2]. Layanan berbasis daring menjadi solusi untuk meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi 
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dalam pengelolaan data pelanggan serta promosi layanan[3]. Salah satu contohnya adalah Website 

Yuma Laundry, yang dirancang untuk memudahkan konsumen memperoleh informasi tentang daftar 

layanan, biaya jasa, status antrian, dan pengelolaan data secara lebih terstruktur.  

Pengujian perangkat lunak menjadi langkah penting untuk memastikan sistem berjalan sesuai 

dengan spesifikasi yang telah ditetapkan[4]. Salah satu metode pengujian yang sering digunakan adalah 

blackbox testing, pengujian yang menguji fungsionalitas sistem tanpa perlu mengetahui struktur 

internalnya[5]. Blackbox testing cocok diterapkan pada aplikasi berbasis website yang berorientasi pada 

pengguna akhir karena dapat mengevaluasi pengalaman pengguna secara langsung[6].  

Boundary value analysis dalam blackbox testing adalah metode yang berfokus untuk menguji nilai-

nilai batas dari input yang masuk ke dalam sistem[7]. Teknik ini berlandaskan prinsip bahwa kesalahan 

sering muncul di sekitar nilai batas, baik itu batas minimum, maksimum, atau nilai ekstrem[8]. Dengan 

menguji nilai-nilai batas ini memungkinkan deteksi kesalahan lebih cepat dan akurat, karena banyak 

sistem yang gagal dalam menangani input di titik ekstrem ini[9]. Boundary value analysis sering 

digunakan dalam pengujian blackbox karena dapat mempersempit ruang lingkup pengujian dan 

memastikan sistem dapat berfungsi dengan baik dalam situasi yang paling kritis[10]. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menggunakan teknik boundary value analysis testing untuk 

mengevaluasi fungsionalitas sistem berbasis web. Penelitian oleh Dobslaw et al.[11] menunjukkan 

bahwa teknik ini dapat menemukan anomali pada batas input yang sering terlewat oleh metode 

pengujian lainnya. Ijudin & Saifudin[12] juga mengungkapkan bahwa teknik ini efektif untuk 

menemukan kesalahan yang sering muncul di sekitar batas minimum dan maksimum dari parameter 

input. Dengan menguji nilai-nilai batas, teknik ini memastikan bahwa sistem dapat berfungsi dengan 

baik dalam menangani skenario input yang paling kritis[13]. Penelitian oleh Kartono et al.[14] 

mengevaluasi sistem pemesanan daring menggunakan boundary value analysis dan menyimpulkan 

bahwa metode ini efektif dalam menguji skenario input ekstrem yang sering diabaikan oleh pendekatan 

pengujian lainnya, serta mampu meningkatkan keandalan dan efisiensi sistem secara keseluruhan. Selain 

itu, penggunaan boundary value analysis membantu mengurangi waktu pengujian tanpa mengorbankan 

cakupan pengujian yang diperlukan untuk memastikan kualitas sistem[15]. 

Namun, studi yang memfokuskan pada sistem informatif berbasis web untuk layanan laundry masih 

jarang dilakukan, sehingga memberikan peluang untuk penelitian lebih lanjut. Sebagai layanan lokal, 

Yuma Laundry mengembangkan website untuk memberikan informasi layanan seperti daftar layanan, 

biaya jasa, dan pengelolaan data pelanggan. Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan 

metode blackbox testing dengan teknik boundary value analysis untuk memastikan semua kombinasi 

masukan dan keluaran pada fitur website berjalan sesuai spesifikasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi fungsionalitas Website Yuma Laundry serta memberikan rekomendasi perbaikan 

berdasarkan hasil pengujian. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

pengembangan sistem informasi berbasis web untuk layanan lokal serupa. 

2. METODE PENELITIAN 

Objek penelitian ini adalah website Yuma Laundry. Pada penelitian ini, pengujian website Yuma 

Laundry dilakukan menggunakan metode blackbox testing dengan teknik boundary value analysis untuk 

memeriksa batas nilai input pada sistem[16]. 

2.1. Blackbox Testing 

Blackbox testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang berfokus pada antarmuka aplikasi, 

fungsionalitas yang tersedia, dan kesesuaian alur kerja dengan kebutuhan pengguna tanpa melibatkan 

pemeriksaan kode sumber program[17]. Tujuan dari pengujian ini adalah mengidentifikasi kesalahan 

dalam fungsi, antarmuka, struktur data, kinerja, dan inisialisasi dan terminasi[18]. 

2.2. Boundary Value Analysis 

Boundary value analysis dipilih sebagai teknik utama dalam penelitian ini karena efektivitasnya 

dalam mendeteksi kesalahan pada batas nilai input[19]. Kesalahan ini sering kali terlewat oleh metode 

pengujian lain seperti equivalence partitioning. Teknik boundary value analysis fokus pada pengujian 

nilai batas minimum, maksimum, nilai kosong, dan nilai ekstrem lainnya yang seringkali menjadi 
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sumber kesalahan sistem. Pada pengujian ini, tahapan-tahapan pengujian dilakukan berdasarkan studi 

sebelumnya oleh  Yulistina et al.[16] yang menunjukkan bahwa teknik boundary value analysis efektif 

dalam menemukan kesalahan sistem terkait validasi input. 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pengujian Blackbox dengan Teknik Boundary Value Analysis 

 

Gambar 1 menggambarkan proses pengujian yang dimulai dengan tahap identifikasi masalah 

hingga hasil pengujian. Pada tahap identifikasi masalah, ditentukan fitur-fitur yang akan diuji serta 

jenis permasalahan yang mungkin muncul dari input pengguna. Setelah masalah ditentukan, langkah 

berikutnya adalah penetapan test case yaitu menyusun kasus uji berdasarkan teknik boundary value 

analysis yang berfokus pada pengujian nilai batas minimum, maksimum, nilai kosong, dan nilai ekstrim 

lainnya. Data uji kemudian disiapkan sesuai dengan test case tersebut. Proses berlanjut ke tahap 

pengujian dengan boundary value analysis, di mana sistem diuji dengan data yang telah disiapkan 

untuk melihat apakah nilai batas input menyebabkan kesalahan. Hasil dari pengujian kemudian dicatat 

untuk menunjukkan apakah sistem berfungsi dengan baik atau ada kegagalan pada input tertentu. Hasil 

pengujian didokumentasikan untuk referensi dan analisis lebih lanjut.. Proses pengujian berakhir 

dengan menentukan persentase hasil pengujian sekaligus dokumentasi untuk referensi dan analisis 

lebih lanjut [20]. 

Untuk memperdalam tahapan pada Gambar 1, proses dimulai dengan identifikasi fitur-fitur sistem 

yang berpotensi memiliki risiko kesalahan input, di mana pemilihan difokuskan pada kolom-kolom 

yang bersifat wajib diisi dan memiliki batas nilai eksplisit (misalnya numerik dan waktu). Contohnya, 

kolom “Kuantitas Barang” dan “Tanggal Mulai” diprioritaskan karena kesalahan pada input ini berisiko 

besar terhadap logika sistem. Setelah fitur ditentukan, penyusunan test case dilakukan dengan 

mempertimbangkan skenario input ekstrem seperti nilai minimum (0 atau kosong), maksimum (misal 

101), dan di luar batas (negatif atau terlalu panjang). Data uji yang disiapkan mencakup input valid 

maupun invalid, lalu diuji untuk melihat apakah sistem mampu memberikan validasi dan umpan balik 

yang sesuai. Semua hasil dicatat secara sistematis dan dianalisis lebih lanjut untuk menentukan 

efektivitas sistem dalam menangani batas input. 
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Gambar 2. Form Membuat Antrian 

 

 

Formulir pada Gambar 2 memiliki beberapa kolom yang harus diisi untuk menambahkan data 

antrian dengan benar, yaitu “Nama Pelanggan”, “Nama Barang”, “Kuantitas Barang”, “Status”, “Jenis 

Layanan”, “Tanggal Mulai”, dan “Tanggal Selesai”. Tanda panah pada gambar menunjukkan kolom-

kolom kritis yang diprioritaskan dalam pengujian karena memiliki batas nilai eksplisit dan berpotensi 

menimbulkan kesalahan sistem, seperti “Kuantitas Barang” (input numerik) dan “Tanggal Mulai” (input 

waktu). 

Berdasarkan form input yang ditampilkan, setiap kolom diuji untuk memastikan bahwa input sesuai 

dengan batas nilai yang diperbolehkan. Dalam pengujian, teknik boundary value analysis digunakan 

untuk mengidentifikasi batas input pada setiap kolom. Metode ini memastikan bahwa sistem dapat 

menangani input pada nilai minimum dan maksimum yang diizinkan, serta mendeteksi input yang 

berada di luar rentang valid. 

Berikut adalah kasus uji untuk setiap kolom yang disusun berdasarkan teknik boundary value 

analysis, seperti yang dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Test Case Form Membuat Antrian 

ID Deskripsi Pengujian Hasil yang Diharapkan 

TC01 Isi field “Nama Pelanggan” dengan 

minimum 1 karakter, misalnya “A” 

Sistem menerima input dan 

menyimpan data 

TC02 Kosongkan field “Nama Pelanggan” Menampilkan pesan kesalahan dan 

tidak menyimpan data 

TC03 Isi field “Nama Pelanggan” dengan 

maksimum 50 karakter 

Sistem menerima input dan 

menyimpan data 

TC04 Isi field “Nama Pelanggan” dengan 

lebih dari 50 karakter 

Menampilkan pesan kesalahan dan 

tidak menyimpan data 

TC05 Isi field “Nama Barang” dengan 

minimum 1 karakter, misalnya “B” 

Sistem menerima input dan 

menyimpan data 

TC06 Kosongkan field “Nama Barang” Menampilkan pesan kesalahan dan 

tidak menyimpan data 

TC07 Isi field “Nama Barang” dengan 

maksimum 50 karakter 

Sistem menerima input dan 

menyimpan data 
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TC08 Isi field “Nama Barang” dengan lebih 

dari 50 karakter 

Menampilkan pesan kesalahan dan 

tidak menyimpan data 

TC09 Isi field “Kuantitas Barang” dengan 

minimum valid (1) 

Sistem menerima input dan 

menyimpan data 

TC10 Isi field “Kuantitas Barang” dengan di 

bawah minimum valid (0) 

Menampilkan pesan kesalahan dan 

tidak menyimpan data 

TC11 Isi field “Kuantitas Barang” dengan 

maksimal valid (100) 

Sistem menerima input dan 

menyimpan data 

TC12 Isi field “Kuantitas Barang” dengan di 

atas maksimal valid (101) 

Menampilkan pesan kesalahan dan 

tidak menyimpan data 

TC13 Isi field “Status” dengan status valid, 

misalnya “Dalam Antrian” 

Sistem menerima input dan 

menyimpan data 

TC14 Kosongkan field “Status”  Menampilkan pesan kesalahan dan 

tidak menyimpan data 

TC15 Isi field “Jenis Layanan” dengan status 

valid, misalnya “Reguler” 

Sistem menerima input dan 

menyimpan data 

TC16 Kosongkan field “Jenis Layanan”  Menampilkan pesan kesalahan dan 

tidak menyimpan data 

TC17 Isi field “Tanggal mulai” valid, 

misalnya 11/15/2024 

Sistem menerima input dan 

menyimpan data 

TC18 Isi field “Tanggal mulai” tidak valid, 

misalnya 2024/11/15 

Menampilkan pesan kesalahan dan 

tidak menyimpan data 

TC19 Isi field “Tanggal selesai” valid, 

misalnya 11/16/2024 

Sistem menerima input dan 

menyimpan data 

TC20 Isi field “Tanggal mulai” dengan 

tanggal sebelum tanggal mulai, 

misalnya 11/10/2024 

Menampilkan pesan kesalahan dan 

tidak menyimpan data 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Pengujian 

Pengujian blackbox dengan teknik boundary value analysis pada Website Yuma Laundry dilakukan 

dengan 20 skenario test case yang berfokus pada validasi input di kolom-kolom penting seperti “Nama 

Pelanggan”, “Kuantitas Barang”, dan “Tanggal”.  

 

Tabel 2. Hasil Uji Test Case Form Membuat Antrian 

ID Deskripsi Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil 

TC01 Isi field “Nama Pelanggan” dengan 

minimum 1 karakter, misalnya “A” 

Sistem menerima input dan 

menyimpan data 

Berhasil 

TC02 Kosongkan field “Nama Menampilkan pesan kesalahan Gagal 
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Pelanggan” dan tidak menyimpan data 

TC03 Isi field “Nama Pelanggan” dengan 

maksimum 50 karakter 

Sistem menerima input dan 

menyimpan data 

Berhasil 

TC04 Isi field “Nama Pelanggan” dengan 

lebih dari 50 karakter 

Menampilkan pesan kesalahan 

dan tidak menyimpan data 

Gagal 

TC05 Isi field “Nama Barang” dengan 

minimum 1 karakter, misalnya “B” 

Sistem menerima input dan 

menyimpan data 

Berhasil 

TC06 Kosongkan field “Nama Barang” Menampilkan pesan kesalahan 

dan tidak menyimpan data 

Gagal 

TC07 Isi field “Nama Barang” dengan 

maksimum 50 karakter 

Sistem menerima input dan 

menyimpan data 

Berhasil 

TC08 Isi field “Nama Barang” dengan 

lebih dari 50 karakter 

Menampilkan pesan kesalahan 

dan tidak menyimpan data 

Gagal 

TC09 Isi field “Kuantitas Barang” 

dengan minimum valid (1) 

Sistem menerima input dan 

menyimpan data 

Berhasil 

TC10 Isi field “Kuantitas Barang” 

dengan di bawah minimum valid 

(0) 

Menampilkan pesan kesalahan 

dan tidak menyimpan data 

Gagal 

TC11 Isi field “Kuantitas Barang” 

dengan maksimal valid (100) 

Sistem menerima input dan 

menyimpan data 

Berhasil 

TC12 Isi field “Kuantitas Barang” 

dengan di atas maksimal valid 

(101) 

Menampilkan pesan kesalahan 

dan tidak menyimpan data 

Gagal 

TC13 Isi field “Status” dengan status 

valid, misalnya “Dalam Antrian” 

Sistem menerima input dan 

menyimpan data 

Berhasil 

TC14 Kosongkan field “Status”  Menampilkan pesan kesalahan 

dan tidak menyimpan data 

Gagal 

TC15 Isi field “Jenis Layanan” dengan 

status valid, misalnya “Reguler” 

Sistem menerima input dan 

menyimpan data 

Berhasil 

TC16 Kosongkan field “Jenis Layanan”  Menampilkan pesan kesalahan 

dan tidak menyimpan data 

Gagal 

TC17 Isi field “Tanggal mulai” valid, 

misalnya 11/15/2024 

Sistem menerima input dan 

menyimpan data 

Berhasil 

TC18 Isi field “Tanggal mulai” tidak 

valid, misalnya 2024/11/15 

Tidak bisa menerima input 

tanggal tidak sesuai format 

Berhasil 

TC19 Isi field “Tanggal selesai” valid, 

misalnya 11/16/2024 

Sistem menerima input dan 

menyimpan data 

Berhasil 

TC20 Isi field “Tanggal mulai” dengan Tidak bisa menerima input Berhasil 
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tanggal sebelum tanggal mulai, 

misalnya 11/10/2024 

tanggal sebelum tanggal mulai 

 

Pengujian blackbox dilakukan pada website Yuma Laundry untuk memvalidasi berbagai jenis input 

yang diterima oleh sistem. Tabel 2 di atas menunjukkan respons sistem terhadap berbagai skenario 

berdasarkan nilai batas yang ditentukan, apakah sistem berhasil menerima dan menyimpan data, atau 

menolak data yang tidak valid dengan memberikan pesan kesalahan yang sesuai. Keberhasilan validasi 

pada beberapa kolom seperti Tanggal Mulai dan Tanggal Selesai menunjukkan bahwa sistem telah 

mampu menangani format tanggal dengan baik. Namun, masih terdapat beberapa kekurangan pada 

kolom lainnya. 

3.2. Analisis dan Pembahasan 

Tingkat keberhasilan dari hasil pengujian sistem pada website Yuma Laundry adalah sebesar 60% 

dari total 20 test case. Pengujian menunjukkan bahwa sistem berhasil menangani validasi input pada 

beberapa kolom seperti “Tanggal Mulai” dan “Tanggal Selesai”, di mana semua skenario berjalan sesuai 

dengan spesifikasi. Keberhasilan ini terjadi karena penggunaan komponen datepicker yang secara 

otomatis membatasi input pada format tanggal yang valid, sehingga mencegah kesalahan input manual. 

Hal ini menunjukkan bahwa mekanisme validasi pada kolom-kolom tersebut telah berfungsi dengan 

optimal dan sesuai dengan kebutuhan sistem. Selain itu, adanya validasi ganda di sisi frontend dan 

backend memperkuat keamanan serta menjaga integritas data. 

Namun, meskipun beberapa kolom telah berfungsi dengan baik, terdapat beberapa kekurangan 

dalam validasi input pada kolom “Nama Pelanggan”, “Nama Barang”, “Kuantitas Barang”, “Status”, 

dan “Jenis Layanan”. Berikut adalah analisis penyebab kegagalan pada kolom-kolom yang diuji: 

1. Kolom “Nama Pelanggan” dan “Nama Barang” 

Kedua kolom ini tidak dapat memvalidasi input kosong atau yang melebihi batas karakter 

maksimum (50 karakter). Hal ini diduga karena validasi yang hanya mengandalkan atribut 

HTML seperti ‘maxlength’ dan ‘required’ di sisi frontend mudah dilewati melalui alat 

pengembang atau permintaan langsung ke server. Akibatnya, sistem berisiko menyimpan data 

yang tidak sah tanpa disadari pengguna. Selain itu, kurangnya pesan kesalahan yang eksplisit 

menunjukkan sistem tidak memiliki mekanisme error handling yang terstruktur untuk input 

karakter alfanumerik. 

2. Kolom “Kuantitas Barang” 

Kegagalan pada kolom ini terjadi saat input berada di bawah batas minimum (0) atau di atas 

maksimum (101). Hal ini menunjukkan bahwa proses validasi hanya memeriksa tipe data angka 

(integer) tanpa menerapkan batasan nilai yang diperbolehkan. Tidak adanya atribut ‘min’ dan 

‘max’ di frontend dan validasi rentang di backend menyebabkan kasus-kasus ekstrim (boundary 

cases) dapat masuk tanpa terdeteksi. Dampaknya, data tidak valid tersimpan dalam sistem dan 

berpotensi mengganggu keakuratan perhitungan maupun laporan. 

3. Kolom “Status” dan “Jenis Layanan” 

Kedua kolom ini tidak memberikan pesan kesalahan ketika kolom dibiarkan kosong. Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem tidak memiliki validasi yang memaksa pengguna memilih nilai 

yang sah dari dropdown. Ketika nilai kosong tetap dapat diproses, sistem berisiko menyimpan 

data yang tidak lengkap atau tidak valid. Kondisi ini dapat menimbulkan masalah dalam proses 

bisnis seperti pelacakan status pesanan atau pengkategorian jenis layanan. Selain itu, tidak 

adanya umpan balik yang jelas saat terjadi kesalahan juga berdampak negatif terhadap 

pengalaman pengguna, karena mereka tidak mendapat petunjuk yang memadai untuk 

memperbaiki input yang salah. 

 

Kegagalan dalam validasi input di beberapa kolom menunjukkan bahwa sistem belum 

sepenuhnya tangguh dalam menangani semua jenis input dengan baik. Tanpa mekanisme yang efektif 

untuk mendeteksi dan memberikan umpan balik terhadap input yang salah, pengguna bisa melanjutkan 

tanpa menyadari kesalahan mereka. Hal ini bisa membuat sistem kurang dapat diandalkan dan 

membingungkan pengguna tentang cara memperbaiki kesalahan.  
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Pentingnya memperketat validasi input di semua kolom yang terlibat tidak bisa diabaikan. Setiap 

kolom harus memiliki mekanisme validasi yang memastikan data sesuai dengan batas yang diizinkan 

dan semua input wajib (seperti nama pelanggan dan jenis layanan) telah diisi dengan benar. Selain itu, 

sistem perlu memberikan pesan kesalahan yang jelas dan mudah dipahami. Pesan ini harus memberikan 

informasi yang cukup untuk membantu pengguna memperbaiki kesalahan mereka tanpa kebingungan. 

Sebagai contoh, jika kolom Nama Pelanggan kosong, pesan kesalahan yang jelas seperti "Nama 

pelanggan tidak boleh kosong. Harap isi dengan nama yang valid" dapat membantu menghindari 

kesalahan yang sama berulang kali. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini mengevaluasi fungsionalitas website Yuma Laundry menggunakan metode blackbox 

testing dengan teknik boundary value analysis. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem memiliki 

tingkat keberhasilan sebesar 60% dari 20 test case yang diuji. Keberhasilan paling signifikan terdapat 

pada kolom tanggal yang menggunakan komponen datepicker, yang berhasil membatasi format input 

dan memastikan logika kronologis antara tanggal mulai dan selesai. Namun, terdapat kekurangan dalam 

validasi input untuk kolom “Nama Pelanggan”, “Nama Barang”, “Kuantitas Barang”, “Status”, dan 

“Jenis Layanan”, di mana sistem gagal memberikan pesan kesalahan ketika input kosong, melebihi batas 

karakter, atau berada di luar rentang nilai yang diperbolehkan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem belum 

siap menghadapi berbagai skenario input ekstrem.  

Sebagai rekomendasi, pengembang perlu memperkuat mekanisme validasi di sisi backend serta 

memastikan setiap kolom memiliki validasi yang sesuai dengan jenis dan batas data yang diperbolehkan. 

Selain itu, penyediaan pesan kesalahan yang informatif dan kontekstual sangat penting untuk membantu 

pengguna mengenali dan memperbaiki kesalahan input secara mandiri. Implementasi perbaikan ini 

diharapkan dapat meningkatkan keandalan sistem secara signifikan, mengurangi potensi kerentanan 

keamanan, serta meningkatkan pengalaman pengguna yang lebih baik dalam berinteraksi dengan sistem 

Yuma Laundry. 
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